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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V. Faktor yang menyebabkan
rendahnya aktivitas dan hasil pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar, guru cendrung menggunakan metode ceramah
sehingga tidak meningkatnya daya berpikir dan kemampuan berkerja sama dengan
teman.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peningkatan aktii'itas
dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan peneliti untuk mendeskripsikan
peningkatan aktivitas dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Makp a Match.

Jenis penelitian ini adalah PTK yang dilaksanakan secara kolaboratif.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 31 Sungai Limau berjumlah
16 orang. Instrumen penelitian penelitian adalah lembar observasi aktivitas sisw4
lembar aktivitas guru, dan catatanlapangan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui rata-ratz nilai ulangan meningkat
dari 60,00 siklus I menjadi 76,88 siklus II dan ketrmtasan belajar siklus | 57,l4Yo
menjadi '87,50oA. Dari hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa diperoleh
rata-ratapersentase dan observer siklus I59,38Vo, sedangkan siklus II 87,10%. Ini
berarti pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Model
Kooperatif trpe Make a Match berlangsung dengan baik.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a
Match dapat meningkatkan aktivitas siswa.
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